
BAB II

Landasan Teori

2.1 Sekilas Tentang Persediaan

Setiap perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan 

memerlukan persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan 

baku  maka  diharapkan  perusahaan  industri  dapat  melakukan  proses 

produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Selain itu dengan 

adanya  persediaan  bahan  baku  yang  cukup  tersedia  di  gudang  juga 

diharapkan  dapat  memperlancar  kegiatan  produksi/  pelayanan  kepada 

konsumen,  perusahaan  dan  dapat  menghindari  terjadinya  kekurangan 

bahan  baku.  Keterlambatan  jadwal  pemenuhan  produk  yang  dipesan 

kosumen dapat merugikan perusahaan dalam hal ini  image yang kurang 

baik.

Agar  lebih  mengerti  maksud  persediaan,  maka  penulis  akan 

mengemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian persediaan.

a. Menurut  Przwirosentono  (  2001:67),  persediaan  adalah  kekayaan 

lancar  yang  terdapat  dalam  perusahaan  dalam  bentuk  persediaan 

bahan  mentah  (bahan  baku  /  material),  barang  setengah  jadi  dan 

barang dalam proses.

b. Persediaan adalah bagian utama dari modal kerja, merupakan aktiva 

yang pada setiap saat mengalami perubahan ( Gitosudarmo, 2002)
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c. Soemarso (1999:126), Mengemukakan pengertian persediaan sebagai 

barang-barang  yang  dimiliki  perusahaan  untuk  dijual  kembali  atau 

digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan.

d. Persediaan  dapat  diartikan  sebagai  sumber  daya  yang  belum 

digunakan, persediaan mempunyai nilai ekonomis di masa yang akan 

datang pada saat aktif. (Yuliana, 2001:90) 

Yang dimaksud persediaan dalam penelitian ini adalah suatu bagian 

dari  kekayaan  perusahaan  yang  digunakan  dalam  rangkaian  proses 

produksi untuk diolah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi, 

yang dalam hal ini berupa bahan baku.

2.1.1 Definisi persediaan barang

Richard berpendapat  bahwa pengertian persediaan barang adalah 

sebagai berikut :

Rich [2] “Persediaan barang adalah material, dapat berupa bahan 

baku, barang setengah jadi,  atau produk jadi yag disimpan dalam suatu 

tempat penyimpanan untuk menunggu proses berikutnya atau untuk dijual 

pada masa mendatang”

Sedangkan  menurut  Zaki  persediaan  barang  itu  mempunyai 

pengertian sebagai berikut :

Zaki [3] “ Persediaan barang yaitu menunjukan barang-barang yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan untuk 

keperluan perusahaan tersebut”.
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2.1.2 Pengertian Sistem Informasi Persediaan Barang

Sistem  informasi  persediaan  barang  adalah  struktur 

interaksi manusia, peralatan metode – metode, dan kontrol-kontrol 

yang disusun untuk mencapai tujuan berikut :

a. Mendukung rutinaitas kerja dalam suatu bagian di dalam suatu 

perusahaan

b. Mendukung pembuatan keputusan untuk personil-personil yang 

mengatur gedung dan bagian control persediaan.

c. Memdukung  persiapan  laporan-laporan  internal  dan  laporan 

eksternal

Sistem  persediaan  mendukung  rutin  kerja  dalam  bagian 

kontrol  persediaan,  yaitu  dengan  menangkap  dan  mencatat  data 

yang  berhubungan  dengan  sistem  pesediaan,  misalnya  transaksi 

penerimaan barang dan transaksi penggunaan barang.

Sistem  persediaan  barang  mendukung   pembuatan 

keputusan  untuk  personil-personil  yang  mengatur  gudang  dan 

bagian kontrol persediaan barang.

Sistem  persediaan  barang  merupakan  suatu  system  yang 

menjelaskan bagaimana transaksi penerimaan barang dan transaksi 

penggunaan  barang  yang  berisi  tentang  status  stok  barang  itu 

sendiri  yang  dapat  membantu  meningkatkan  produktifitas 

perusahaan.
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2.1.3   Jenis-jenis Persediaan 

     Menurut Fre [5], persediaan barang menurut fungsinya 

dibagi menjadi 3 (Tiga) jenis yaitu :

1. Batch Stock/Lot Size Inventory

Persediaan yang diadakan karena membali  atau membuat bahan-

bahan  atau  barang-barang  dalam  jumlah  yang  lebih  besar  dari 

jumlah yang dibutuhkan saat itu.

2. Fluctuation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 

konsumen yang tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation Stock

Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 

yang dapat diramalkan,  berdasarkan pola musiman yang terdapat 

dalam  satu  tahun  dan  untuk  menghadapi  penggunaan  atau 

penjualan atau permintaan yang meningkat.
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2.2 Pengertian Sistem 

Sistem merupakan kumpulan elemen – elemen yang saling terkait 

dan  bekerja  sama  untuk  memproses  masukan  (input)  yang  ditujukan 

kepada  sistem  tersebut  dan  mengolah  masukan  tersebut  sampai 

menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan.

           Pengertian sistem menurut Azhar Susanto (2000 : 3) Sistem adalah 

kumpulan / group dari sub sistem / bagian / komponen apapun baik fisik  

maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja  

sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

  Sedangkan pengertian sistem menurut Andri Kristanto (2008 : 1) 

adalah Sistem merupakan jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

Pengertian  sistem  menurut  Andri  Kristanto  (2008  :  1)  adalah 

Sistem merupakan jaringan  kerja  dari  prosedur  –  prosedur  yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama – sama untuk melakukan suatu kegiatan 

atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

           Dari  beberapa  pengertian  diatas  maka  bisa  di  simpulkan  bahwa 

untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran memerlukan suatu prosedur-

prosedur yang saling berkaitan dan bekerja sama.

            Sistem terdiri dari elemen – elemen yang saling berkaitan, elemen 

tersebut dapat menyusun sebuah sistem yang terdiri dari :

1. Tujuan, merupakan tujuan dari sistem tersebut.
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2. Batasan,  merupakan  sesuatu  yang  membatasi  sistem  dalam 

mencapai tujuan sistem.

3. Kontrol, merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan pencapaian 

tujuan dari sistem tersebut.

4. Input,  merupakan  elemen  dari  sistem  yang  bertugas  untuk 

menerima seluruh masukan data.

5. Proses,  merupakan  elemen  dari  sistem  yang  bertugas  untuk 

mengolah  atau  memroses  seluruh  masukan  data  menjadi  suatu 

informasi yang lebih berguna.

6. Output, merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian 

pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem.

7. Umpan  balik,  merupakan  elemen  dalam  sistem  yang  bertugas 

mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen 

ini sangat penting demi kemajuan sebuah sistem.

2.2.1 Klasifikasi Sistem

Dari berbagai sudut pandang, sistem dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa bagian, yaitu :

1. Sistem  diklasifikasikan  sebagai  sistem abstrak  (abstract  system) 

dan sistem fisik (physical system).

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide dan 

tidak  tampak secara  fisik.  Sedangkan sistem fisik  adalah  sistem 

yang ada secara fisik.
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2. Sistem  diklasifikasikan  sebagai  sistem  alamiah  (natural  system) 

dan sistem buatan manusia (human made system).

Sistem alamiah  adalah  sistem yang terjadi  melalui  proses  alam, 

tidak  dibuat  oleh  manusia.  Sedangkan  sistem  buatan  manusia 

adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem  diklasifikasikan  sebagai  sistem  tertentu  (deterministic  

system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).

Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku 

yang sudah dapat  diprediksi.  Sedangkan sistem tak tentu adalah 

sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena 

mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (close system) dan 

sistem terbuka (open system).

Sistem  tertutup  merupakan  sistem  yang  tidak  berhubungan  dan 

tidak  terpengaruh  oleh  lingkungan  luarnya.  Sedangkan  sistem 

terbuka  adalah  sistem  yang  berhubungan  dan  terpengaruh  oleh 

lingkungan luarnya.

2.3 Pengertian Informasi

Informasi  sangat  di  butuhkan  dalam  sebuah  organisasi,apabila 

dalam  suatu sistem kurang atau bahkan tidak ada informasi maka sistem 

tersebut tidak akan berjalan dengan baik,  bahkan sistem tersebut  akan 

berakhir.
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   Menurut  Raymon  Mc  Leod  dalam  Azhar  Susanto  (2000  :  38) 

mendefinisikan Informasi sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk 

yang lebih berarti bagi penerimanya.

 Sedangkan  menurut  Azhar  Susanto  (2000  :  37)  Informasi 

merupakan hasil dari pemrosesan data, akan tetapi tidak semua dari hasil 

pemrosesan data tersebut bisa menjadi informasi.

         Dari  beberapa  pengertian  diatas  maka  bisa  di  simpulkan  bahwa 

informasi  adalah  data  yang  sudah  diolah  dan  bermanfaat  bagi 

penggunanya tetapi tidak semua data berupa informasi.

2.3.1. Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 4 hal, yaitu :

1. Akurat,  informasi  yang  dihasilkan  harus  bebas  dari  kesalahan  – 

kesalahan  dan  tidak  menyesatkan  bagi  orang  yang  menerima 

informasi tersebut.

2. Tepat Waktu, informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, 

sebab  kalau  informasi  yang  diterima  lambat  maka  informasi 

tersebut sudah tidak berguna lagi.

3. Relevan,  informasi  tersebut  harus  mempunyai  manfaat  bagi 

penerima.

4. Lengkap artinya Informasi harus diberikan secara lengkap.
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2.4 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Al–Bahra Bin Ladjamudin (2005 : 13) Sistem informasi 

didefinisikan  sebagai  sekumpulan  prosedur  organisasi  yang  pada  saat 

dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan 

atau untuk pengendali informasi.

pengertian sistem informasi  menurut  Azhar  Susanto (2000 :  59) 

Sistem informasi  adalah  kumpulan  dari  sub  –  sub  sistem baik  phisik 

maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data 

menjadi informasi yang berguna.

Sedangkan menurut Al–Bahra Bin Ladjamudin (2005 : 13) Sistem 

informasi didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur organisasi yang pada 

saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan 

dan atau untuk pengendali informasi.

Dilihat dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa 

sistem  informasi  adalah  sekumpulan  prosedur-prosedur  yang  saling 

bekerja  sama  secara  harmonis  untuk  mengolah  data  menjadi  suatu 

informasi yang berguna bagi penggunanya.
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2.5 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki komponen-komponen yaitu terdiri dari :

1.   Hardware, terdiri dari komputer, printer dan jaringan.

2. Software,  merupakan  kumpulan  dari  perintah  atau  fungsi 

yang  ditulis  dengan  aturan  tertentu  untuk  memerintahkan 

komputer dalam    melaksanakan tugas tertentu.

3. Data,  merupakan  komponen  dasar  dari  informasi  yang  akan 

diproses lebih lanjut untuk menghasilkan suatu informasi.

4. Prosedur,  menghubungkan  berbagai  perintah  dan  aturan  yang 

akan menentukan rancangan dan penggunaan sistem informasi.

5. Manusia, yang terlibat dalam kegiatan sistem informasi seperti 

operator,pemimpin sistem informasi dan sebagainya.

Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi
(Sumber : Al-Bahra Bin Ladjamudin ,Analisis dan Desain Sistem Informasi, 2005, 

Graha Ilmu : Yogyakarta)

2.6 Konsep Dasar Data
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Istilah data dan informasi sering digunakan secara bergantian. Ada yang 

menyebut data, padahal informasi,  sebaliknya ada yang mengatakan informasi, 

padahal  data.  Gordon B.  Davis  menjelaskan  kaitannya  data  dengan informasi 

dalam bentuk definisi sebagai berikut “Informasi adalah data yang telah diproses 

ke  dalam  suatu  bentuk  yang  mempunyai  arti  bagi  si  penerima  dan 

mempunyai  nilai  nyata  dan  terasa  bagi keputusan  saat  itu atau  keputusan 

mendatang”. Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak 

dari bentuk tunggal datum. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu 

kejadian-kejadian  dan  kesatuaan  nyata.  Dari  definisi  dan  uraian  data  tersebut 

yang  disimpulkan  bahwa  data  adalah  bahan  mentah  yang  diproses  untuk 

menyajikan informasi.

Kita  telah  menggabungkan  data  dan  informasi  dalam 

pengelompokan jenis-jenis sumber daya, namun keduanya tidaklah sama. 

Data  terdiri  dari  fakta-fakta  dan  angka-angka  yang  secara  relatif  tidak 

berganti bagi pemakai. Jadi informasi adalah data yang telah diproses atau 

data yang memiliki arti.

Bahwa data itu penting bagi kehidupan manusia itu jelas karena 

data merupakan proses hasil  pengamatan atau observasi  yang kemudian 

menjadi pengetahuan. Data bisa juga amat sederhana, misalnya suatu hasil 

perhitungan banyaknya pegawai dalam suatu kelompok, dapat juga sangat 

rumit,  umpamanya  hasil  penghitungan  jarak  yang  tepat  antara  bumi 

dengan bulan. Bahwa data itu penting bagi manajemen itu juga jelas sebab 

data digunakan untuk berbagai keperluan, yaitu :

• Pengetahuan (knowladge)
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• Perkiraan (estimation)

• Pertimbangan (judgement)

• Keputusan (decision)

Hal-hal  tersebut  merupakan  aspek-aspek  penting  dalam 

manajemen, terutama pengambilan keputusan yang banyak dilakukan oleh 

para manajer harus didukung oleh data yang lengkap, benar dan seksama 

sehingga setiap keputusan yang diambil tepat.

2.7 Sekilas tentang Microsoft Visual Basic 6.0

Microsoft  visual  basic  (sering  disingkat  VB)  merupakan  sebuah 

bahasa  pemrograman  yang  bersifat  even  dreaven  dan  menawarkan 

integrated develovment envirotment (IDE) visual untuk membuat program 

aplikasi  berbasis  sistem oprasi Microsft Windows dengan menggunakan 

model  pemrograman  Common object  model  (COM) .  VB menawarkan 

pengembangan aplikasi computer berbasis grafik dengan cepat , ke akses 

basisdata menggunakan Data Acces Object  (DAO) , Remote Data object 

(RDO) atau  ActiveX Data Object  (ADO), serta menawarkan pembuatan 

control ActiveX dan objek ActiveX. Visual Basic menjadi populer karena 

kemudahan  desain  form  secara  visual  dan  adanya  kemampuan  untuk 

menggunakan komponen-komponen ActiveX yang dibuat oleh pihak lain.

Visual  Basic  merupakan  bahasa  yang  mendukung  Pemrograman 

Berorientasi Objek OOP, namun tidak sepenuhnya. Beberapa karakteristik 

obyek tidak dapat dilakukan pada Visual Basic, seperti  Inheritance tidak 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pemrograman_Berorientasi_Objek
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemrograman_Berorientasi_Objek
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dapat  dilakukan  pada  class  module.  Polymorphism secara  terbatas  bisa 

dilakukan dengan mendeklarasikan class module yang memiliki  Interface 

tertentu. Visual Basic (VB) tidak bersifat case sensitif.

Keunggulan  VB  adalah  para  programmer  dapat  membangun 

aplikasi dengan mengunakan komponen- komponen yang disediakan oleh 

Microsoft  Visual  Basic,  program – program yang dibangun oleh Visual 

Basic  dapat  mengunakan  Windows  API,  tapi  membutuhkan  deklarasi 

fungsi exsternal tembahan.

                          Gambar 2.2
Tampilan Utama Visual Basic 6.0

2.8 Sekilas tentang Microsoft SQL Server 2000
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MS  SQL Server  adalah  salah  satu  produk  Relational  Database 

Management System (RDBMS) populer saat ini. Fungsi utamanya adalah 

sebagai database server yang mengatur semua proses penyimpanan data 

dan transaksi suatu aplikasi. Popularitas SQL Server akhir-akhir ini mulai 

menanjak  dan  setara  dengan  pesaing  terdekatnya  yaitu  Oracle  9i  dan 

Oracle  10g.  Saat  ini  versi  terbaru  adalah  SQL Server  2000,  sedangkan 

SQL Server 2005 masih dalam tahap Beta version. Versi 2000 memiliki 

feature-feature  lengkap  untuk  membangun  aplikasi  mulai  skala  kecil 

sampai dengan tingkat enterprise.

MS SQL Server 2000 memiliki beberapa versi antara lain : 

SQL Server Personal Edition

SQL Server Developer Edition

SQL Server Enterprise Edition

SQL Server Standard Edition

SQL Server Desktop Engine

SQL Server For Windows CE Edition

Penulis  menggunakan  SQL  Server  Enterprise  Edition  dalam 

membuat Sistem Informasi Persediaan Benih Varietas ini.

Kelebihan dari MS SQL Server merupakan sebuah software yang 

menggunakan bahasa query standar yang dimiliki SQL (Structure Query 

Languange)  SQL adalah suatu bahasa permintaan yang terstruktur yang 

telah distandarkan oleh semua program pengakses database seperti Oracle, 

MySQL, Postgrase SQL dan program pengakses database lainnya.
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Sebagai sebuah program penghasil database, MS SQL Server tidak 

dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface). MS 

SQL Server dapat didukung oleh hampir semua program aplikasi seperti 

Visual Basic, Delphi  dan program aplikasi lainnya.

Gambar 2.3
Tampilan SQL Sarver 2000


